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Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menelaah pengaruh motivasi dan reputasi rumah sakit 
terhadap niat untuk melakukan kunjungan medis ke 
Malaysia. Penelitian ini dilakukan pada 100 individu 
yang memiliki minat untuk melakukan kunjungan medis 
ke Malaysia. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan angket pada responden dengan teknik 
pengambilan sampel non probability dan snowball 
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda, dengan variabel bebas adalah motivasi 
dan reputasi rumah sakit, sedangkan variabel terikat 
adalah niat perilaku. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel motivasi yang terdiri dari potential in 
saving dan country knowledge and awareness serta 
variabel reputasi rumah sakit memberikan pengaruh 
signifikan terhadap niat perilaku kunjungan medis ke 
Malaysia oleh masyarakat Surabaya.  

Kata kunci: Motivasi, Reputasi Rumah sakit, Niat Perila-
ku. 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi global, mengakibatkan adanya 
pertumbuhan industri bisnis dan medis. Perkembangan 
dalam informasi dan teknologi medis memungkinkan 
individu untuk menjadi lebih terhubung, teredukasi, dan 
memiliki informasi yang cukup tentang masalah-masalah 

yang berkaitan dengan kesehatan. Individu menjadi lebih 
proaktif dalam memperoleh pengetahuan yang 
berhubungan dengan perawatan kesehatan dan medis di 
seluruh dunia. Kemajuan infrastruktur serta teknologi 
informasi dan komunikasi membuat individu memiliki 
keinginan untuk bepergian ke negara lain untuk 
bertamasya sembari mencari perawatan medis, fenomena 
ini dapat disebut dengan kunjungan medis. Kemudahan 

akses perjalanan ke luar negeri, disertai catatan 
keselamatan kerja, standar perawatan medis, dan 
keterjangkauan biaya adalah fenomena dibalik 
pertumbuhan kunjungan medis (Mee, Huei, dan Chuan, 
2017). 
 
Menurut Ormond, Mun, dan Khoon (2014) fenomena 
kunjungan medis juga marak terjadi di Indonesia. Hal 

tersebut kebanyakan terjadi di luar kota-kota besar yang 
dikarenakan persebaran spesialis medis, teknisi, perala-
tan, dan fasilitas masih belum merata. Hal inilah yang 
menyebabkan penduduk Indonesia dari kota-kota kecil 
lebih memilih berobat ke luar negeri sekaligus berta-
masya. Pemerintah Indonesia mendapati ada banyak 
pasien dari indonesia yang pergi berobat ke luar negeri 
khususnya Malaysia. Orang Indonesia, mengejar 

berbagai macam hal mulai dari perawatan primer hingga 

perawatan tersier dalam perjalanan medis ke Malaysia. 
Disini warga Indonesia didapati menghabiskan lebih 
banyak biaya daripada pengunjung medis lainnya. 
  
Ormond dan Sulianti (2014) Menceritakan sejarah 
peningkatan jumlah pasien Indonesia yang berobat ke 
Malaysia dipicu dari berbagai macam kejadian yang 
terjadi karena devaluasi mata uang Indonesia selama 

krisis keuangan Asia 1998. Pada waktu itu semakin 
banyak orang Indonesia yang berpenghasilan rendah dan 
menengah mulai untuk memasuki negara Malaysia 
karena biaya pengobatan yang relatif lebih rendah bila 
dibandingkan dengan Indoensia pada saat itu. Orang 
Indonesia merupakan pengunjung yang sering berpergian 
berulang kali serta menghabiskan uang dengan jumlah 
dua kali lipat lebih banyak dibanding dengan pengunjung 

rata-rata lainnya di Malaysia. Chief Commercial Officer 
Malaysia Healthcare Travel Council (MHTC) Nik 
Yazmin Nik Azman mengatakan dengan jumlah 
penduduk lebih dari 260 juta jiwa, Indonesia merupakan 
pasar terbesar untuk Malaysia Healthcare. Pada 2018, 
lebih dari 670.000 masyarakat Indonesia telah melakukan 
perawatan kesehatan, baik rawat jalan maupun rawat 
inap, di berbagai rumah sakit swasta di Malaysia. Angka 
itu kurang lebih 60 persen dari total seluruh pasien asing 

yang berobat di Malaysia. Sedangkan sisanya berasal dari 
negara lain, diantaranya Vietnam, Tiongkok, Australia, 
Myanmar (Handayani, 2019). Tingkat keberhasilan 
medical treatment di Malaysia juga dipandang lebih 
tinggi, Atif, Sulaiman, Shafie, Ali, Asif, dan Babar 
(2014) menjelaskan bahwa salah satu treatment yaitu 
TBC telah mencapai tingkat keberhasilan pengobatan 
hingga 67,26%. Zulkipli et al. (2017) juga menambahkan 

bahwa untuk tingkat keberhasilan pengobatan kanker 
payudara mencapai 40-80%. 
  
Fenomena peningkatan minat dari pasien Indonesia untuk 
melakukan kunjungan medis ke Malaysia tentunya 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Mee, Huei, dan Chuan 
(2017) memaparkan bahwa minat melakukan kunjungan 
medis ke luar negeri dapat dipengaruhi oleh motivasi dan 

reputasi dari rumah sakit tujuan itu sendiri. Faktor-faktor 
motivasi meliputi aksesibilitas rumah sakit dan fasilitas, 
pengetahuan terkait negara tujuan, penghematan yang 
dapat dilakukan dibandingkan bila berobat di dalam 
negeri, safety dan security dalam melakukan perjalanan 
dan berobat. Faktor aksesibilitas rumah sakit dan fasilitas 
merupakan hal yang membahas tentang kemudahan 
transportasi, dan peralatan medis yang memumpuni, 
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pengetahuan informasi negara tujuan yang mudah 
didapat secara online ataupun dari mulut kemulut, 
penghematan biaya karena keterjangkauan layanan 
rumah sakit, serta keamanan yang dimaksud dengan 
relatif rendahnya tingkat kejahatan di negara Malaysia.  

 
Disamping faktor motivasi, reputasi rumah sakit juga 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap behavioral 
intention. Contohnya adalah rumah sakit  Heart Stroke 
Cancer (HSC) yang berada di Malaysia yang terkenal 
untuk pengobatan penyakit jenis jantung, stroke, dan juga 
kangker. Rumah sakit tersebut memberikan pelayanan 
yang sangat baik, dengan dukungan fasilitas dan 

kemampuan dokter yang memumpuni. Faktor tersebutlah 
yang dijadikan alasan para calon pasien untuk 
mengunjungi rumah HSC. 
  
Berdasarkan presurvey yang telah dilakukan peneliti 
terhadap 5 orang responden yang berniat melakukan 
kunjungan medis ke Malaysia, ditemukan beberapa 
informasi terkait motivasi, serta pengetahuan responden 

terhadap reputasi rumah sakit di negara tujuan. Dari 
wawancara singkat terdapat sebuah kesimpulan yang 
menyatakan bahwa kegiatan kunjungan medis adalah 
kegiatan yang menyenangkan karena proses pengobatan 

dapat dilakukan sembari sambil bertamasya bersama 
anggota keluarga yang mengantarkan. Sekalipun 
Malaysia tidak terlalu berbeda jauh dibandingkan 
Indonesia akan tetapi responden memberikan pernyataan 
ketika berobat dan sekaligus bertamasya ke luar negeri 

maka kenikmatan yang dirasakan lebih menyenangkan. 
Dari pengalaman yang dialami oleh responden, didapati 
bahwa kelima responden menikmati layanan medis yang 
lebih baik di Malaysia serta biaya pengobatan yang lebih 
murah dibandingkan dengan pengobatan lokal. Ada 
responden yang menyebutkan bahwa dokter dan tenaga 
kesehatan di Malaysia lebih dapat dipercaya serta tidak 
komersial. Sebenarnya dibandingkan dengan fasilitas di 

Malaysia, fasilitas pengobatan di Indonesia tidak kalah, 
akan tetapi karena ada layanan yang lebih baik, dapat 
dipercaya, serta peluang untuk sekaligus bertamasya 
maka responden lebih memilih melakukan kunjungan 
medis ke Malaysia. Di sisi lain, sebelum melakukan 
kunjungan medis, responden telah terlebih dahulu 
mengatur itinerary atau rencana perjalanan baik terkait 
rumah sakit yang akan dikunjungi maupun tempat yang 

akan didatangi untuk sekaligus bertamasya. Hal ini 
memberikan kesenangan tersendiri bagi responden 
sehingga dapat sedikit membantu untuk melupakan 
penyakit yang dialami diri sendiri atau keluarga.  

 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

 
Sumber : (Sumber: Mee, Huei, dan Chuan, 2017) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. 
Menurut Supriyanto (2009), penelitian asosiatif adalah 
metode penelitian yang dilakukan untuk menghubungkan 

variabel satu dengan variabel yang lain, dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh faktor 
motivasi, dan hospital image  terhadap behavior inten-
tion pelaku kunjungan medis. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian  
Gambaran populasi dan sampel populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dite-

tapkan guna untuk dipelajari (Sugiyono, 2017). Populasi 

dalam penelitian ini meliputi masyarakat Surabaya. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non-

probability sampling dimana teknik ini tidak 
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 
populasi yang akan dipilih menjadi sampel, melainkan 
berdasarkan pertimbangan dari peneliti sendiri 
(Sugiyono, 2017). Selanjutnya teknik sampling yang di-
gunakan adalah Snowball Sampling. 
 

 

 

Sumber Data 
Jenis data yang diambil adalah data primer dan data se-

kunder.  

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber pertama baik dari individu maupun 

perseorangan. Data ini berupa hasil dari pengisian 

kuesioner yang diperoleh dari responden penelitian.  

2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari 

orang atau lembaga yang telah mengumpulkan 

data, baik dari sumber data primer maupun dari 

sumber data sekunder yang lain. Dalam penelitian 

ini, sumber data sekunder yang digunakan diambil 

dari buku-buku serta jurnal-jurnal penelitian yang 

berkaitan.  

 

Metode Pengumpulan Data 
Berikut prosedur pengumpulan data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah : 

1. Membagikan kuesioner kepada masyarakat 
Surabaya sebanyak 96 kuesioner. 

2. Kuesioner yang telah diisi oleh responden akan 
dikumpulkan, disortir, dan diolah. Kuesioner 

menggunakan skala Likert di mana jawaban 
responden telah dibatasi. Berdasarkan skala Likert, 
maka jawaban responden terhadap pernyataan yang 
terdapat pada kuesioner adalah sebagai berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 
 

Teknik Analisis Data 
Statistik desktiptif adalah statistik yang berfungsi untuk 

mendesksripsikan atau memberi gambaran terhadap 

obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2017). Statistik deskriptif yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai 

maksimum, dan nilai rata-rata. Data demografi ditampi-

lkan dalam tabulasi silang. 

 

Hipotesis 
H0: βPS = 0, berarti variabel motivasi Potential in Saving 

tidak berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H1: βPS ≠ 0, berarti variabel motivasi Potential in Saving 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H0: βSS = 0, berarti variabel motivasi Safety and Security 

tidak berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H1: βSS ≠ 0, berarti variabel motivasi Safety and Security 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H0: βACC = 0, berarti variabel motivasi Accessibility tidak 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H1: βACC ≠ 0, berarti variabel motivasi Accessibility 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H0: βCK = 0, berarti variabel motivasi Country Knowledge 

and Awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

behavior intention. 

H1: βPI ≠ 0, berarti variabel motivasi Country Knowledge 

and Awareness berpengaruh signifikan terhadap behavior 

intention 

H0: βHI = 0, berarti variabel hospital image tidak 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. 

H2: βHI ≠ 0, berarti variabel hospital image berpengaruh 

signifikan terhadap behavior intention. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Mean  
Analisa deskriptif bertujuan untuk memberikan 
deskripsi atau gambaran mengenai data dalam suatu 

tabel frekuensi.  
 

Tabel 1 

Hasil Mean Motivasi (X1) 

Indikator Pernyataan Mean SD 

X1.PS 

 

Malaysia menyediakan  

layanan medis dengan  

biaya yang lebih rendah  

dari negara asal kon-

sumen 

 

3.8800 .81995 

X1.PS Malaysia menawarkan  

servis akomodasi yang  

terjangkau 

 

4.1600 .69224 

X1.PS Konsumen dapat mengu-

njungi negara Malaysia 

dengan biaya  

yang rendah 

 

4.0700 .62369 

X1.PS Biaya hidup di malaysia  

lebih rendah dibanding-

kan dengan biaya hidup 

di negara  

asal konsumen 

3.6300 .90626 

X1.SS Malaysia adalah negara  

yang aman untuk dikun-

jungi sendirian 

 

3.8900 .61783 

X1.SS Malaysia memiliki ke-

adaan  

 

lingkungan yang aman 

3.9600 .81551 

X1.SS Malaysia memiliki sis-

tem transportasi publik 

yang aman 

 

4.0300 .59382 

X1.SS Malaysia menjamin ke-

selamatan pengunjung 

selama berobat di  

Malaysia 

 

3.9100 .65281 

X1.ACC Malaysia menyediakan 

jasa penerbangan lang-

sung dari  

 

negara asal konsumen 

4.4900 .52214 

X1.ACC Malaysia memiliki kebi-

jakan  

 

imigrasi yang fleksibel 

4.3400 .62312 

X1.ACC Malaysia memiliki sis-

tem  

 

transportasi yang baik 

4.1200 .64008 

X1.ACC Malaysia lebih dekat de-

ngan  

 

negara asal konsumen 

4.3200 .61759 

X1.CK Konsumen dapat dengan  

mudah meraih informasi  

tentang Malaysia 

 

4.2600 .56174 

X1.CK Saya memiliki pengeta-

huan tentang Malaysia 

 

4.1500 .71598 

X1.CK Malaysia memiliki ku-

alitas pelayanan medis 

yang bagus 

 

4.2500 .55732 

X1.CK Malaysia memiliki spe-

sialis medis, dokter, pe-

layan medis yang ter-

kemuka 

4.2200 .50412 

 

Tabel 2 

Hasil Mean Hospital Image (X2) 

Indikator Pernyataan Mean SD 

X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

menyediakan kualitas  

pelayanan yang tinggi 

 

4.1900 .46482 

X2.HI 
Rumah sakit di  

Malaysia memiliki 

 fasilitas yang baik 

 

4.4100 .57022 

X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

memiliki keadaan ling-

kungan yang nyaman 

 

4.1900 .54486 

X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

memiliki sejarah jasa  

pengobatan yang baik 

 

4.1500 .51981 

X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

memungut biaya yang  

terjangkau 

4.1200 .59084 
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X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

memiliki perilaku dokter  

yang baik 

 

4.2400 .62150 

X2.HI 
Rumah sakit di Malaysia  

memiliki peralatan me-

dis yang moderen 

4.3800 .59933 

 

Tabel 3 

Hasil Mean Behavioral Intention (Y) 

Indikator Pernyataan Mean SD 

Y 

Saya akan merekom 

endasikan Malaysia  

sebagai negara kunju-

ngan medis ke orang 

lain 

 

4.1500 .53889 

Y 
Jika saya memerlukan  

layanan medis  

ke luar negeri di masa  

depan, maka saya  

akan 

mempertimbangkan  

Malaysia sebagai pili-

han pertama 

 

4.1400 .66697 

Y 
Saya akan mence-

ritakan hal yang baik 

mengenai Malaysia 

kepada orang lain ter-

kait kunjungan medis 

 

4.2500 .45782 

Y 
Saya berniat untuk 

selalu Berangkat ke 

Malaysia setiap kali 

saya ingin melakukan  

kunjungan medis 

4.0200 .75183 

 

Tabel 4 

Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized  

Coefficients β t Sig. 

Konstanta 

 

-0.293 -0.617 0.538 

Potential in Saving 

 

0.119 2.027 0.045 

Safety and Security 

 

0.120 1.644 0.104 

Accessibility 

 

0.084 0.904 0.368 

Country 

Knowledge and  

Awareness 

 

 

0.284 

 

2.879 

 

0.005 

Hospital Image 0.455 3.340 0.001 

Dari hasil tabel di atas maka persamaan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini: 

 
BhvInt  = -0.293 + 0.119 X1.PS + 0.284 X1.CK + 0,455 X2.HI 

 
Persamaan  di atas menunjukkan bahwa  variabel moti-

vasi potential in saving dan country knowledge and 

awareness memberikan pengaruh serta signifikansi se-

besar masing-masing 0.119, 0.045 dan 0.284, 0.005 

terhadap behavioral intention, sedangkan variabel hos-

pital image  memiliki pengaruh serta signifikansi sebesar 

0.455, 0.001. Kedua variabel independen menunjukkan 

pengaruh yang positif. Konstanta persamaan tersebut 

merupakan hasil perhitungan dari variabel kuantitatif 

yang menunjukkan adanya pengaruh diluar variabel inde-

penden yang diteliti terhadap variabel dependen dan 

pengaruh tersebut bersifat konstan. Dalam prakteknya 

konstanta menggambarkan hubungan antara variabel in-

dependen terhadap dependen yang tidak dapat dijelaskan. 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi terhadap Behavioral Intention 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkkan 
bahwa dari variabel motivasi, dimensi potential in saving 
dan country knowledge and awareness memiliki 
pengaruh signifikan terhadap behavioral intention yang 
berarti bahwa kehematan biaya dan banyaknya informasi 
terkait dengan negara tujuan akan meningkatkan 
behavioral intention. Peneliti melihat di dalam dimensi 

pernyataan potential in saving dan country knowledge 
and awareness mean yang paling tinggi masing-masing 
memiliki pernyataan “malaysia menawarkan servis 
akomodasi yang terjangkau” dan “konsumen dapat 
dengan mudah meraih informasi tentang Malaysia” dari 
dua pernyataan tersebut dapat diambil dilihat yaitu biaya 
yang terjangkau dan kemudahan proses perolehan 
informasi tentang negara tujuan adalah faktor yang 
memberikan pengaruh terhadap minat untuk melakukan 

kunjungan medis ke Malaysia. Sebanyak 77% responden 
memilih untuk menggunkana jasa tour and travel dan 
sebanyak 63% responden memilih Penang sebagai tujuan 
utama mereka dalam kegiatan kunjungan medis. Hal 
tersebut berkaitan dengan mudahnya proses perolehan 
informasi di negara Malaysia dan juga keterjangkauan 
biaya. Jasa tour and travel  seringkali memberikan 
berbagai macam informasi terkait tentang negara tujuan 

dan juga promosi. Kehematan biaya dan proses perolehan 
informasilah yang menjadi faktor penting dalam 
menimbulkan behavioral intention untuk melakukan 
kunjungan medis. Juga dapat dilihat dari mayoritas 
responden yang terdiri dari 41 orang dengan kelompok 
usia 18 – 26 tahun, sudah memiliki minat untuk 
melakukan kegiatan kunjungan medis. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa bisnis tour and travel kunjungan 

medis memiliki peluang yang baik di masa mendatang
  
Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian Mee, 
Huei, dan Chuan (2017). Meski demikian dimensi safety 
and security dan aksesibilitas didapati justru tidak 
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 
Hal ini juga di uraikan oleh Ormond dan Sulianti  (2014) 
bahwa biaya kesehatan di Malaysia justru relatif lebih 

rendah dibanding Indonesia, sedangkan untuk biaya 
hidup di Malaysia juga tergolong lebih rendah dibanding 
negara tujuan kunjungan medis populer lainnya di Asia 
Tenggara seperti Singapura. Hal ini juga terlihat dari kurs 
nilai tukar Malaysia yang lebih rendah dibanding 
Singapura. Sebelum memutuskan berangkat ke suatu 
negara tujuan tentunya konsumen harus memiliki 
pengetahuan tentang negara tujuan. Pengetahuan yang 
dimiliki dapat meliputi informasi, kualitas pelayanan 

medis, serta tenaga medis di rumah sakit yang 
dikunjungi. 
 
Dimensi safety and security dan aksesibilitas sebagai 
bagian dari motivasi didapati tidak berpengaruh 
signifikan terhadap behavioral intention. Pada dasarnya 
dimensi ini merupakan faktor yang sudah jelas. Dan bila 
dibandingkan dengan negara tujuan kunjungan medis 

lainnya, dimensi ini tidak memiliki perbedaan. Hal inilah 
yang membuat dimensi safety and security dan 
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aksesibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
behavior intention. 
 

Pengaruh Hospital Image terhadap Behavioral 

Intention 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkkan 

bahwa hospital image memiliki pengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention yang berarti bahwa 
semakin kuat citra dari rumah sakit yang ada di Malaysia 
maka akan semakin meningkat pula behavioral intention. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil mean tertinggi pada 
pernyataan variabel hospital image,  yang menyatakan 
”Rumah sakit di Malaysia memiliki fasilitas yang baik.” 
hospital image merupakan bahan pertimbangan bagi 

konsumen ketika memilih rumah sakit di negara tujuan 
kunjungan medis karena di Malaysia juga terdapat 
berbagai macam rumah sakit sehingga konsumen harus 
terlebih dahulu memastikan rumah sakit yang ingin 
dikunjungi untuk keperluan medical treatment, oleh 
karena itu penting bagi pihak rumah sakit untuk menjaga 
image agar konsumen berminat untuk mengunjungi. 
 
Hasil yang diperoleh ini sejalan dengan penelitian Mee, 

Huei, dan Chuan (2017) dan Rostami dan Mansoori 

(2015). Hospital image di Malaysia dipandang memiliki 

berbagai macam kelebihan seperti kualitas pelayanan 

yang tinggi, fasilitas yang memadai, lingkungan rumah 

sakit yang nyaman, memiliki sejarah atau reputasi yang 

dapat dipertanggungjawabkan, biaya perawatan medis 

yang terjangkau, dokter yang berperilaku baik, serta 

memiliki peralatan medis yang canggih. Secara umum 

dapat dikatakan bahwa hospital image di Malaysia 

dipandang baik oleh responden penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan pem-

bahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel motivation yang terdiri dari potential in 

saving, dan country knowledge and awareness 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention. Variabel motivation yang 
terdiri dari safety and security, dan aksesibilitas 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention. 

2. Variabel Hospital image memberikan pengaruh 
signifikan terhadap behavioral intention. 

 

Saran 
Berdasarkan data  dari penelitian ini penulis dapat mem-

berikan saran sebagai berikut: 

1. Rumah sakit di indonesia harus memberikan biaya 
layanan medis yang lebih terjangkau. 

2. Rumah sakit di Malaysia seharusnya memberikan 
biaya pengobatan layanan medis yang lebih ter-
jangkau. 

3. Untuk meningkatkan niatan para calon pengunjung 

medis ke Malaysia, harga layanan medis harus ter-
jangkau, fasilitas rumah sakit ditingkatkan. Serta 
tingkat frekuensi penerbangan langsung dari Indo-
nesia ke Malaysia juga harus ditingkatkan.  
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